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RINGKASAN

NANA IRIANI. Analisis Produksi dan Kelayakan Usaha Perkebunan Kopi Robusta di
Kabupaten Tabalong. Di bawah bimbingan Yusuf Azis dan Muhammad Fauzi.

Penelitian bertujuan untuk menganalisis struktur biaya dan pendapatan serta menilai
kelayakan finansial usaha perkebunan kopi robusta di Kabupaten Tabalong. Lokasi terpilih
untuk pengambilan data meliputi Desa Teratau (Kecamatan Haruai), Desa Santuun
(Kecamatan Muara Uya), dan Desa Garagata (Kecamatan Jaro). Ketiga desa tersebut
merupakan sentra pengembangan tanaman kopi Robusta di Kabupaten Tabalong. Metode
analisis yang digunakan adalah dengan kriteria investasi meliputi Net Present Value (NPV),
Internal Rate of Return (IRR), Benefit Cost Ratio (B/C Ratio), dan Break Even Point (BEP)
dengan tingkat suku bunga acuan sebesar 8,90%. Data yang digunakan merupakan data
primer dan sekunder yang dianalisis secara kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan struktur biaya di ketiga lokasi terdiri atas biaya alat dan bahan,
tenaga kerja, pupuk, serta obat-obatan dan herbisida, dengan pengeluaran terbesar terjadi
pada tahun pertama akibat besarnya biaya investasi awal. Pendapatan diperoleh melalui tiga
saluran pemasaran yaitu buah segar, kopi kupas, dan biji kering, di mana penjualan biji
kering secara konsisten memberikan nilai pendapatan tertinggi di ketiga lokasi. Seluruh
lokasi penelitian memiliki nilai NPV positif, IRR lebih besar dari tingkat suku bunga acuan,
serta B/C Ratio lebih dari 1, sehingga usaha perkebunan kopi robusta di ketiga lokasi
dinyatakan layak secara finansial. Untuk memastikan perbandingan yang setara, seluruh
nilai finansial absolut dinormalisasi ke satuan per hektar (Ha) berdasarkan rata-rata luas
lahan masing-masing lokasi (Garagata 0,95 Ha, Teratau 1,00 Ha, Santuun 0,5625 Ha). Desa
Teratau menunjukkan kinerja finansial terbaik dengan NPV sebesar Rp 97.134.295/Ha, IRR
sebesar 97,07%, B/C Ratio sebesar 6,913, dan BEP dicapai pada tahun ke-3,1. Desa Garagata
berada di posisi kedua dengan NPV sebesar Rp 54.565.903/Ha, IRR sebesar 32,91%, B/C
Ratio sebesar 2,486, dan BEP pada sekitar tahun ke-4,3, sedangkan Desa Santuun memiliki
NPV sebesar Rp 8.220.562/Ha, IRR sebesar 23,07%, B/C Ratio sebesar 1,831, dan BEP
pada tahun ke-5,6. Perbedaan kinerja antar lokasi dipengaruhi oleh kondisi biofisik lahan,
skala usaha, volume produksi, efisiensi biaya, serta intensitas pemeliharaan tanaman yang
diterapkan di masing-masing wilayah.

Kata kunci: kopi robusta, kelayakan finansial, NPV, IRR, B/C Ratio, payback period



SUMMARY

Iriani, Nana. Analysis of Production and Feasibility of Robusta Coffee Plantation Business
in Tabalong Regency. Supervised by Yusuf Azis and Muhammad Fauzi.

This study aims to analyze the cost and revenue structure and to assess the financial
feasibility of robusta coffee plantation business in Tabalong Regency. Three sites were
purposively selected for data collection, namely Teratau Village (Haruai District), Santuun
Village (Muara Uya District), and Garagata Village (Jaro District), all of which constitute
the principal centers of Robusta coffee development in Tabalong Regency. The analysis
employed investment feasibility criteria, comprising Net Present Value (NPV), Internal Rate
of Return (IRR), Benefit Cost Ratio (B/C Ratio), and Break Even Point (BEP), with a
benchmark interest rate of 8.90%. Both primary and secondary data were used and analyzed
quantitatively.

The findings reveal that the cost structure across the three sites comprises equipment and
materials, labor, fertilizer, as well as pesticides and herbicides, with the highest expenditure
incurred in the first year owing to substantial initial investment costs. Revenue was derived
from three marketing channels, namely fresh cherries, peeled coffee, and dried beans, with
dried bean sales consistently yielding the highest revenue across all sites. All study sites
recorded a positive NPV, an IRR exceeding the benchmark interest rate, and a B/C Ratio
greater than one; accordingly, the robusta coffee plantation business at all three sites was
deemed financially feasible. To ensure equitable comparison, all absolute financial values
were normalized on a per-hectare (Ha) basis according to the average landholding of each
site (Garagata 0.95 Ha, Teratau 1.00 Ha, Santuun 0.5625 Ha). Teratau Village exhibited the
strongest financial performance, with an NPV of IDR 97,134,295/Ha, an IRR of 97.07%, a
B/C Ratio 0f 6.913, and a BEP attained in year 3.1. Garagata Village ranked second, with an
NPV of IDR 54,565,903/Ha, an IRR of 32.91%, a B/C Ratio of 2.486, and a BEP at
approximately year 4.3, whereas Santuun Village recorded an NPV of IDR 8,220,562/Ha,
an IRR 0f23.07%, a B/C Ratio of 1.831, and a BEP in year 5.6. The performance disparities
among sites are attributable to the biophysical conditions of the land, business scale,
production volume, cost efficiency, and the intensity of crop maintenance practices applied
in each area.

Keywords: robusta coffee, financial feasibility, NPV, IRR, B/C Ratio, payback period
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